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ABSTRAK

Pemisahan inti dan cangkang menggunakan hydrocyclone berdasarkan
perbedaan berat jenis kernel pecah dan shell. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis komposisi feed hydrocyclone, menganalisis perubahan kernel losses
in shell sebelum dan sesudah setting damper, menganalisis hubungan komposisi
feed hydrocyclone terhadap kernel losses, dan mengevaluasi efektivitas setting
damper. Penelitian dilakukan dengan 20 pengamatan pada masing-masing line.
Analisis data meliputi uji Shapiro-Wilk, Paired Sample t-Test, Wilcoxon Signed
Rank Test, korelasi Spearman, dan regresi linear sederhana. Sesudah setting
damper, rata-rata komposisi kernel menurun dari 70,65% menjadi 45,50% pada
Line 1 dan dari 33,35% menjadi 30,83% pada Line 2. Perubahan tersebut signifikan
pada kedua line. Rata-rata kernel losses Line 1 menurun dari 3,92% menjadi 3,12%
dan signifikan (t = 3,123; Sig. = 0,006), sedangkan Line 2 menurun dari 4,21%
menjadi 3,70% tetapi tidak signifikan (t = 1,014; Sig. = 0,323). Korelasi Spearman
menunjukkan hubungan sangat lemah hingga lemah dan tidak signifikan. Regresi
linear menghasilkan R? 0,099 — 0,158 sebelum dan 0,000 — 0,003 sesudah setting
damper. Setting damper mampu mengubah komposisi feed dan menurunkan rata-
rata kernel losses, tetapi belum mencapai standar losses < 3%. Variasi kernel losses
diduga dipengaruhi faktor operasional lainnya.

Kata kunci : feed hydrocyclone, kernel losses, setting damper, kernel, shell.



